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LAMPIRAN



Lampiran 1. Sidik ragam pengaruh asal bahan ruas stek batang dan konsentrasi
auksin organik terhadap panjang sulur

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 1411,1262 7 201.589 12.828 .000
Intercept 13771.250 1 13771.250 876.336 .000
Pucuk_Pangkal 91.650 1 91.650 5.832 .028
auksin_organik 1163.855 3 387.952 24.687 .000
Pucuk_Pangkal *
auksin_organik 155.621 3 51.874 3.301 .047
Error 251.433 16 15.715
Total 15433.810 24
Corrected Total 1662.560 23

Lampiran 2. Sidik ragam pengaruh asal bahan ruas stek batang dan konsentrasi

auksin organik terhadap diameter batang

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 3,1952 7 .456 8.795 .000
Intercept 270.078 1 270.078 5204.641 .000
Pucuk_Pangkal 134 1 134 2.573 .128
auksin_organik 2.298 3 .766 14.764 .381
Pucuk_Pangkal *
auksin_organik .763 3 .254 4.899 .056
Error .830 16 .052
Total 274.102 24
Corrected Total 4.025 23




Lampiran 3. Sidik ragam pengaruh asal bahan ruas stek batang dan konsentrasi

auksin organik terhadap jumlah daun

Type 1l Sum of Mean
Source Squares df Square F Sig.
Corrected Model 76,2922 7 10.899 5.030 .004
Intercept 2926.042 1 2926.042 1350.481 .000
Pucuk_Pangkal 7.042 1 7.042 3.250 .090
auksin_organik 67.125 3 22.375 10.327 .586
Pucuk_Pangkal *
auksin_organik 2.125 3 .708 .327 .806
Error 34.667 16 2.167
Total 3037.000 24
Corrected Total 110.958 23

Lampiran 4. Sidik ragam pengaruh asal bahan ruas stek batang dan konsentrasi
auksin organik terhadap berat segar tanaman bagian atas

Type 1l Sum of Mean
Source Squares df Square F Sig.
Corrected Model 821,9972 7 117.428 3.356 .021
Intercept 18375.094 1 18375.094  525.141 .000
Pucuk_Pangkal 2.829 1 2.829 .081 .780
auksin_organik 795.499 3 265.166 7.578 .002
Pucuk_Pangkal *
auksin_organik 23.669 3 7.890 .225 877
Error 559.852 16 34.991
Total 19756.943 24
Corrected Total 1381.850 23

Lampiran 5. Sidik ragam pengaruh asal bahan ruas stek batang dan konsentrasi
auksin organik ternadap berat kering tanaman bagian atas




Type Il Sum of Mean
Source Squares df Square F Sig.
Corrected Model 25,1342 7 3.501 4.412 .007
Intercept 255.258 1 255.258 313.689 .000
Pucuk_Pangkal 3.060 1 3.060 3.761 .070
auksin_organik 11.297 3 3.766 4.628 .107
Pucuk_Pangkal *
auksin_organik 10.776 3 3.592 4.414 .109
Error 13.020 16 .814
Total 293.411 24
Corrected Total 38.153 23

Lampiran 6. Sidik ragam pengaruh asal bahan ruas stek batang dan konsentrasi

auksin organik terhadap berat segar akar

Type Il Sum of Mean
Source Squares df Square F Sig.
Corrected Model 55,6962 7 7.957 1.980 122
Intercept 701.894 1 701.894 174.666 .000
Pucuk_Pangkal 1.810 1 1.810 .450 .512
auksin_organik 41.682 3 13.894 3.458 .042
Pucuk_Pangkal *
auksin_organik 12.205 3 4.068 1.012 .067
Error 64.296 16 4.018
Total 821.886 24
Corrected Total 119.992 23




Lampiran 7. Sidik ragam pengaruh asal bahan ruas stek batang dan konsentrasi

auksin organik terhadap berat kering akar

Type Il Sum of Mean
Source Squares df Square F Sig.
Corrected Model 3,4572 7 494 .986 AT5
Intercept 30.443 1 30.443 60.796 .000
Pucuk_Pangkal .007 1 .007 .014 .907
auksin_organik 2.723 3 .908 1.812 .185
Pucuk_Pangkal *
auksin_organik 727 3 242 484 .698
Error 8.012 16 .501
Total 41.911 24
Corrected Total 11.469 23




Lampiran 8. Layout Penelitian

Keterangan :

R1 = Ruas ke 2-5

R2 = Ruas ke 5-8

Z0 = Tanpa dosis (kontrol)
Z1 = zpt 10ml/¢ air

Z2 = zpt 20ml/¢ air

Z3 = zpt 40ml/¢ air

Ul = Ulangan ke 1

U2 = Ulangan ke 2

U3 = Ulangan ke 3



Lampiran 9. Layout Penelitian

Keterangan :

R1 = Ruas ke 2-5

R2 = Ruas ke 5-8

Z0 = Tanpa dosis (kontrol)
Z1 = zpt 10ml/¢ air

Z2 = zpt 20ml/¢ air

Z3 = zpt 40ml/¢ air

Ul = Ulangan ke 1

U2 = Ulangan ke 2

U3 = Ulangan ke 3



Lampiran 10. Layout Penelitian

Keterangan :

R1 = Ruas ke 2-5

R2 = Ruas ke 5-8

Z0 = Tanpa dosis (kontrol)
Z1 = zpt 10ml/¢ air

Z2 = zpt 20ml/¢ air

Z3 = zpt 40ml/¢ air

Ul = Ulangan ke 1

U2 = Ulangan ke 2

U3 = Ulangan ke 3



Lampiran 11. Foto Kegiatan
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